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Abstract  

Sardines are processed fish products that have soft spines so that they can be easily consumed by anyone. In making sardines 

at home, they still use the manual method which is cooked using a stove, and sardines are boiled using a pressure cooker. But 

if you only use the stove, of course there is no notification or control when the sardines are cooked. So we need a home or 

homemade sardine maturity tool with a 1602 blue blacklight LCD display, which will later be used as a tool for detecting 

sardine maturity. The maturity of the sardines can be seen on the LCD display 1602 blue blacklight, so that the user of this tool 

can control how to cook the sardines so that the results are still cooked well. Sardines will cook at a temperature of 1000C and 

a green circle as a marker of the fish has cooked which can be seen in the Blynk application and a timer with a time of ±60 

Minutes. Then after testing the User Acceptence Test (UAT) by distributing questionnaires to 5 respondents, the results from 

the Design of Homemade Sardine Maturity Level Tool With 1602 Blue Blacklight LCD Display are running well as desired 

and very helpful for those who produce home-made sardines in control the cooking of sardines. 

Keywords: Sardines, LCD Display 1602 Blue Blacklight, Homemade. 

Abstrak 

Sarden  merupakan  produk  olahan  ikan  yang  telah  memiliki  duri  lunak  sehingga mudah dikonsumsi oleh siapa saja. 

Dalam pembuatan sarden rumahan masih menggunakan cara manual yang mana dimasak menggunakan kompor, dan ikan 

sarden direbus dengan menggunakan presto. Namun jika hanya menggunakan kompor, tentu tidak ada pemberitahuan atau 

pengontrol ketika ikan sarden telah matang. Maka diperlukan suatu alat kematangan ikan sarden rumahan atau homemade 

dengan LCD  display 1602 blue blacklight, yang nantinya alat ini digunakan sebagai alat pendeteksi kematangan ikan sarden. 

Kematangan ikan sarden dapat dilihat pada LCD  display 1602 blue blacklight, sehingga pengguna alat ini dapat mengontrol 

cara masak ikan sarden agar hasilnya tetap masak dengan baik. Ikan Sarden akan masak pada suhu 1000C dan lingkaran  hijau 

sebagai penanda ikan telah masak yang terlihat pada aplikasi Blynk  dan timer dengan waktu ±60 Menit. Kemudian setelah 

dilakukan  pengujian User Acceptence Test (UAT) dengan menyebar kuesioner ke 5 responden,  maka hasil dari Rancang 

Bangun Alat Tingkat Kematangan Ikan Sarden Homemade dengan LCD  Display 1602 Blue Blacklight ini berjalan dengan 

baik sesuai yang diinginkan serta sangat membantu pihak yang memproduksi sarden rumahan dalam mengontrol pemasakan 

ikan sarden. 

Kata kunci: Ikan Sarden, LCD  Display 1602 Blue Blacklight, Homemade

1. Pendahuluan  

Pada zaman sekarang semua hal dalam kehidupan 

dituntut untuk serba praktis. Perkembangan teknologi 

yang cukup pesat membuat manusia terus berupaya 

untuk menciptakan alat-alat terbaru yang dapat 

memudahkan pekerjaan manusia. Cukup banyak 

penelitian serta pengembangan teknologi baru 

khususnya dalam bidang elektronika. Dalam 

pengembangan teknologi elektronika ini memiliki 

banyak sub bidang, seperti kontroller, robotik dan 

medika. Jika diamati dengan realita saat ini, hampir 

setiap rumah tangga menggunakan peralatan memasak 

didapur secara otomatis dan serba canggih. Hal tersebut 

diawali dengan semakin berkembang pesatnya teknologi 

dan semakin sempit pula waktu yang dimiliki manusia 

untuk memenuhi kebutuhan pokok makanan di dalam 

rumah tangga. 

Sarden merupakan produk olahan ikan yang telah 

memiliki  duri  lunak  sehingga mudah dikonsumsi oleh 

siapa saja. Selama ini sarden merupakan produksi dari 

perusahaan skala besar dan dikemas dalam bentuk 

sarden kaleng dan memiliki masa tahan yang lebih lama.  

Namun seiring  dengan  perkembangan  teknologi  dan  

produk  pengolahan  pangan,  maka  muncul berbagai 

usaha berskala rumah tangga yang memproduksi sarden 

rumahan yang memiliki masa tahan  yang  lebih  pendek  
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karena  bebas  bahan  pengawet,  namun  diminati  oleh  

konsumen. Jenis ikan yang dapat dijadikan sarden sangat 

beragam dan harga jual ikannya masih relative murah.  

Berbagai  jenis  ikan  yang  dapat  dijadikan  bahan  baku  

pembuatan  sarden adalah ikan makarel, ikan kembung, 

ikan tongkol dan beberapa jenis ikan kecil lainnya.  

Dalam pembuatan sarden rumahan masih menggunakan 

cara manual yang mana dimasak menggunakan kompor, 

dan ikan sarden direbus dengan menggunakan presto. 

Namun jika hanya menggunakan kompor, tentu tidak 

ada pemberitahuan atau pengontrol ketika ikan sarden 

telah matang. Terlebih jika api kompor dibuat lebih 

besar atau lebih kecil maka waktu kematangan ikan 

sarden akan berbeda. Jika ikan sarden telah matang 

namun api kompor tidak kunjung dimatikan tentu ikan 

sarden menjadi terlalu matang atau gosong.  

Dari permasalahan yang ada, muncul sebuah ide untuk 

merancang dan membangun sebuah alat tingkat 

kematangan ikan sarden rumahan atau homemade 

dengan LCD display 1602 blue blacklight, yang 

nantinya alat ini digunakan sebagai alat pendeteksi 

kematangan ikan sarden. Kematangan ikan sarden dapat 

dilihat pada LCD display 1602 blue blacklight. Sehingga 

pengguna alat ini dapat mengontrol cara masak ikan 

sarden agar hasilnya tetap masak dengan baik. 

Alat tingkat kematangan ikan sarden rumahan atau 

homemade ini bisa di pantau atau dapat di lihat dari jarak 

jauh yaitu melalui android yang terhubung di aplikasi, 

agar pengguna alat ini tidak perlu sering ke dapur. 

Sehingga menghemat tenaga dan meningkatkan 

teknologi internet of things. 

Berdasarkan latar belakang, maka akan dirancang 

sebuah alat yang diberi judul “Rancang Bangun Alat 

Tingkat Kematangan Ikan Sarden Homemade Dengan 

LCD Display 1602 Blue Blacklight”. 

Display LCD (Liquid Crystal Display) adalah penampil 

kristal cair yang terdiri atas tumpukan tipis atau sel dari 

dua lembar kaca yang sampingnya tertutup rapat. Antar 

dua lembar kaca tersebut diberi bahan kristal cair (Liquid 

Crystal) yang tembus cahaya. Permukaan kuar dari 

masing-masing keping kaca mempunyai lapisan 

penghantar tembus cahaya. Sel mempunyai ketebalan 

sekitar 1x10-5 meter dan diisi dengan kristal cair. 

Beberapa hal yang perlu diperhatikan untuk 

pengaksesan LCD  yaituLCD  selalu berada pada kondisi 

tulis (Write) yaitu dengan menghubungkan kaki R/W ke 

ground. 23 Hal ini dimaksudkan agar LCD tersebut tidak 

pernah mengeluarkan data (pada kondisi baca) yang 

mengakibatkan tabrakan data dengan komponen lain di 

jalur bus. Penampil kristal cair memerlukan catu daya 

dari power supply sebesar +5 volt. Pada alat ini 

digunakan LCD (Liquid Crystal Display) 16x2. 

 

 

 

Gambar 1. LCD (Liquid Crystal Display) 

(Sumber http://sainsdanteknologiku.blogspot.co.id/2017) 

2. Metode Penelitian 

Penelitian ini dilakukan dengan melaksanakan tahapan 

demi tahapan yang berhubungan. Tahapan- tahapan 

tersebut dijabarkan dalam metode penelitian. Metode 

penelitian diuraikan kedalam bentuk skema yang jelas, 

teratur, dan sistematis. Berikut tahapan-tahapan 

penelitian dapat diperhatikan pada gambar 3.1. 

 

 

Gambar 2 Kerangka Penelitian 

Pengamatan pendahuluan merupakan tahapan awal yang 

dilakukan dalam penelitian ini, dilanjutkan dengan 

perumusan masalah dan pengumpulan data serta 

melakukan analisa kebutuhan dimana nalaisa kebutuhan 

ini dari perangkat keras dan perangkat lunak lanjut ke 

perancangan alat dan implementasi serta kesimpulan dan 

saran 

3.  Hasil dan Pembahasan 

Sistem yang akan dikembangkan adalah Rancang 

Bangun Alat Tingkat Kematangan Ikan 

http://sainsdanteknologiku.blogspot.co.id/2017
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SardenHomemade Dengan LCD  Display 1602 Blue 

Blacklight. Dimana pada perancangan alat ini 

diharapkan dapat membantu pihak yang memproduksi 

Sarden rumahan dari kerugian yang mana sistem 

kerjanya yaitudari sensor suhu ke NodeMCUESP8266 

menginput suhu pada ikan Sarden,kemudian timer 

menginput data waktu ke NodeMCUESP8266 sebagai  

tanda ikan telah masak. Selanjutnya 

NodeMCUESP8266mengirimproses output di android 

berupa hasil data suhu dan buzzer yang berbunyi sebagai 

tanda ikan telah masak. Sehingga pengguna alat ini dapat 

mengontrol cara masak ikan sarden agar hasilnya tetap 

masak dengan baik. 

 
 

Gambar 3.  Flowcart Sistem 

Di bawah ini merupakan penjelasan dari flowchart 

program pada gambar 3: Inisialisasi inputan pembacaan 

pin pada NodeMCU ESP8266 setelah itu proses 

pembacaan data sensor suhu dan Set Button Timer  jika 

sensor suhu mencapai >100ºC dan Timer ±60 menit 

maka buzzer akan on atau berbunyi yang artinya ikan 

sudah matang dan hasil pembacaan suhu akan tampil 

pada aplikasi. 

Implementasi Keseluruhan 

Implementasi  keseluruhan  alat  dengan  menerapkan  

seluruh  bagian sensor NodeMCUESP8266,LCD  1602, 

Buzzer, Push Button, dan sensor DS18B20 bekerja  

dengan  perintah  dan intruksi  dari source code yang 

dibuat  dalam  bahasa  C++  pada  aplikasi  Arduino IDE.  

Keseluruhan  sourcode  yang  ditulis  dapat  langsung  di 

upload sesuai  port  yang  yang  terhubung  ke PC 

menggunakan  kabel  USB  agar terhubung secara 

langsung NodeMCUESP8266  sebagai pusat 

pengolahan data.  

NodeMCUESP8266  dapat  diberikan  tegangan  5V  

seperti  pada Power Supply pada  umumnya  untuk  

digunakan  sebagai  percobaan langsung  tanpa  harus  

mencolokan  ke  laptop  untuk  mendapatkan  daya  dan 

mengaktifkan keseluruhan alat tersebut. 

NodeMCUESP8266 di program dan dihubungkan 

dengan mikrokontroler lainnya sehingga komponen 

sensor lainnya dapat bekerja sesuai fungsinya. Dapat 

kita perhatikan implementasi keseluruhan alat  pada 

Gambar 4. 

 
Gambar 4. Tampilan keseluruhan 

Pengujian Alat 

Pengujian NodeMCU ESP8266 

Pengujian pertama yang harus dilakukan adalah dengan 

melakukan pengujian pada BoardNodeMCUESP8266 

sebagai pengontrol dari alat komponen 

lainnya.Pemograman NodeMCUESP8266 dilakukan 

sebagai transmisi dari keseluruhan sensor dan di input ke 

dalam pemograman sesuai dengan tujuan keperluan dari 

proses proses Rancang Bangun Alat Tingkat 

Kematangan Ikan Sarden Homemade Dengan LCD  

Display 1602 Blue Blacklight.  

Board NodeMCUESP8266 terhubung langsung pada 

perancangan alat ini Sensor  terintegrasi ke pin Pin TXD, 

RXD. NodeMCU ESP8266, LCD  1602,Buzzer , timer, 

dan sensor DS18B20. Dapat  diperhatikan pada Gambar 

5. 

 
Gambar 5 Source code NodeMCU ESP8266  

Pengujian Sensor DS18B20 

Pengujian sensor DS18B20 bertujuan untuk mengetahui 

apakah sensor suhu ini dapat dengan baik dalam 

membaca suhu pada tingkat kematangan ikan Sarden.  

Agar mengetahui apakah rangkaian dan program sensor 

suhu DS18B20 telah bekerja baik. Dapat diperhatikan 

pada Gambar 6. 
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Gambar 6 Suhu ikan Sarden Homemade 

Berdasarkan Gambar 6 suhu ikan Sarden di tampilkan 

pada aplikasi Blynk serta pengujian berbentuk grafik 

suhu. Dalam pengujian pemasakan  ikan sarden akan 

masak pada suhu 1000C dan lingkaran  hijau sebagai 

penanda ikan telah masak yang terlihat pada aplikasi 

Blynk . 

Rancangan Pengujian Push Button 

Pengujian Push Button dilakukan untuk mengetahui 

apakah program yang telah dibuat dapat berkerja dengan 

baik dalam melakukan pembacaan jam sehingga dapat 

digunakan sebagai timer penjadwalan dalam proses 

memasakan ikan Sarden.Dapat diperhatikan pada 

Gambar 5.10 

 
Gambar 7. PengujianPush Button 

Berdasarkan Gambar 7 hasil pengujian Push Button 

berjalan dengan baik sebagai pengatur jadwal proses 

pemasakan ikan SardenHomemade. Proses Set Timer 

(HH,MM,SS) dilakukan oleh pemasak di atur sesuai 

dengan waktu ikan Sarden akan matang. Dalam 

pengujian memasak ikan sarden timer yang di setting 

berdasarkan proses ideal memasak ikan Sarden yaitu  

±60 Menit. 

Pengujian Buzzer 

Pengujian Buzzer dapat di dengar oleh pemasak ikan 

sarden. Proses pengujian ini akan keluar apabila timer 

proses memasak ikan Sarden telah selesai.  Alat 

akanmemberikan suara tanda peringatan atau penanda 

ikan telah masak. Dapat diperhatikan pada Gambar 8. 

 
Gambar 8 Suara Buzzer 

(..\Suara tanda peringatan ikan telah masak.mp4) 

Merupakan suara dari buzzer dapat didengar 

menggunakan PC atau android agar suara buzzer jelas 

terdengar. 

Pengujian Sistem Keseluruhan 

Pengujian sistem secara keseluruhan bertujuan untuk 

memastikan semua komponen dapat berjalan dengan 

sempurrna. Mulai NodeMCU ESP8266, LCD  

1602,Buzzer, Push Button, dan sensor DS18B20 dan 

program yang mengatur jalannya sistem keseluruhan. 

Dapat diperhatikan pada Gambar  9. 

 

 
Gambar 9 Pengujian Keseluruhan 

 

4. Kesimpulan 

Dari perancangan bangunAlat Tingkat Kematangan Ikan 

Sarden Homemade Dengan LCD Display 1602 Blue 

Blacklight ini dapat di ambil kesimpulan dari pengujian 

alat bahwa :  

Penelitian ini berhasil merancang alat pendeteksi tingkat 

kematangan pada ikan Sarden homemade dengan LCD  

display 1602 blue blacklight. Alat ini dapat mengontrol 

cara masak ikan Sarden agar hasilnya tetap masak 

dengan baik.Berdasarkan hasil pengujian alat, alat ini 

dapat meningkatkan teknologi Internet of Things, karena  

bisa di pantau atau dapat dilihat dari jarak jauh yaitu 

melalui android yang terhubung di aplikasi.Ikan Sarden 

akan masak pada suhu 1000C dan lingkaran  hijau  

sebagai penanda ikan telah masak yang terlihat pada 

aplikasi Blynk  dan timer dengan waktu  ±60 Menit.  

Kemudian dilakukan  pengujian kuesioner,  maka hasil 

dari Rancang Bangun Alat Tingkat Kematangan Ikan 

Sarden Homemade Dengan LCD  Display 1602 Blue 

Blacklightini berjalan dengan baik sesuai yang 

file:///C:/Users/ProBook%20Ellite/Suara%20tanda%20peringatan%20ikan%20telah%20masak.mp4
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diinginkan serta sangat membantu pihak yang 

memproduksi sarden rumahan dalam mengontrol 

pemasakan ikan sarden. 
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